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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupganiki berarti
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untllk befkembang
melalui pendidikan. Menurut Jauhari (2005: 1) “melalui ghelkan manusia
tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurna sehinggdapat
melaksanakan tugas sebagai manusia.” Indonesia menanpg&ndidikan
sebagai suatu yang penting dan utama.Hal ini terlihat dagppembukaan UUD
1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuannaddimmdonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sebagaimana yang tercantum dalam penjelasan UU. No. 20nT2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwasanya fungdiligikan nasional
adalah

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta pmmadab

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan keahidhamgsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agajadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, teaRktlia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjaga wargaarsegyang
demokratis dan bertanggung jawab.

Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dan menantwalam upaya
menata dan membangun manusia Indonesia ke arah yang baji, dam
berkualitas. Proses pendidikan pada hakekatnya berlaggseumur hiduplige
long educatioh dan perlu dilakukan sedini mungkin terhadap generasi muda

Penyelenggaraan pendidikan tersebut menjadi tugas daajikaw pemerintah



Secara khusus sebagai penyelenggara negara dan mengulirigrijawab
bersama antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah seoanma

Salah satu kamampuan yang dikembangkan dalam pendidikalahad
kemampuan kreativitas. Kemampuan ini dibutuhkan terutdalam menghadapi
masa depan dan era globalisasi serta canggihnya teknotwgurkkasi yang
berkembang begitu pesat. Demikian pula dalam kehidupaarisefri setiap
orang selalu dihadapkan pada berbagai masalah yang hgvasalbkan dan
menuntut kreativitas untuk merumuskan solusi dari pertahaa yang
dihadapinya.

Untuk mengembangkan kreativitas bagi siswa pada bidangligikan
salah satunya adalah melalui pembelajaran IPA. Dalam halapat ditemukan
bahwa pada proses pembelajaran IPA, siswa memperolehrasigcara implisit
maupun secara ekplisit cara berpikir kreatif dalam memeaoaimasalah. Bahkan
dengan jelas dikemukakan dalam Kurikulum 2006 bahwa sadh tijuan
pembelajaran IPA yang hendak dicapai adalah untuk memgadikiswa
mempunyai pandangan yang lebih luas serta memiliki sikapghnergai, tekun,
sikap kritis, objektif, terbuka, inovatif dan kreatif, maantu siswa
mengembangkan daya nalar, berpikir logis, sistematiks |égeatif, cerdas, rasa
keindahan, sikap terbuka dan rasa ingin tahu, mawas dindmabekerjasama,
dan bertanggungjawab.

Tujuan tersebut berimplikasi pada upaya untuk menjadildajgran IPA
menarik bagi siswa sehingga mereka menjadi aktif dan krdatam mengikuti

pembelajaran. Dengan aktif dan kreatifnya siswa dalam p&jaran IPA, maka



diharapkan hal itu akan memberikan efek positif terhadagil Heelajar yang
diperolehnya. Hasil belajar yang dimaksud antara lairetena pada kemampuan
komunikasi, penalaran, kreatif, serta kemampuan pemaaahaalah.

Materi perubahan sifat benda merupakan bagian pembeiajtinau
Pengetahuan Alam (IPA) yang menekankan pada kemampuara sisiuk
mengidentifikasi ciri, sifat, bentuk, unsur, dalam petudoaifat benda. Mengingat
tuntutan terhadap penguasaan materi perubahn sifat bekdiasl V SD semester
1, dan agar tujuan pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam (tRéhat tercapai
secara optimal, maka dalam penyajian materi batuan, gundakaya memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan segalaipgdemnsembangun
sendiri pengetahuannya untuk memecahkan masalah sertauaepembelajaran
lebih bermakna. Pernyataan tersebut berdasarkan atasgagnéiaget (Dahar,
1996:117) yang menyatakan bahwa pengetahuan itu dibaragam ghikiran anak.

Kenyataan di lapangan, peneliti memperoleh temuan mengiag@ siswa
terhadap proses pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (B¢Wya mengalami
kejenuhan karena pembelajaran kurang menarik, guru kuraegiberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif memanipulasikan Hesw@a secara
langsung, sehingga sebagian besar siswa sukar memahaap kehsep yang
diajarkan, yang akhirnya prestasi belajar siswa dalam nmb&étuan khususnya
jenis-jenis batuan menjadi rendah.

Rendahnya nilai IPA yang diperoleh siswa menjadi permasaladan
harus dicarikan jalan keluarnya. Diantara faktor yang rebapkan rendahnya

nilai IPA salah satunya adalah pada proses pembelajarannganyebabkan anak



sering merasa bosan dan jenuh untuk mengikuti proses pajautaal yang terjadi
di dalam kelas. Siswa sering tidak memperhatikan pelajgaaig diberikan oleh
gurunya, bahkan siswa kadang asyik untuk bermain sendirbdebicara dengan
teman ketika proses pembelajaran berlangsung. Disamptog metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru pun bersifat monsédrningga anak
jenuh dan tidak bersemangat dalam belajar.
Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran IPA di SDNkBEksi V

adalah siswa tidak menguasai materi, penyebabnya adalamgd<umenariknya

guru dalam menyampaikan materi pelajaran.

Apabila permasalahan di atas tidak segera diatasi makantugari
pembelajaran IPA tidak akan tercapai dan keaktifan belsgata hasil belajar
siswa tidak akan meningkat, sebaliknya apabila masalaelat segera diatasi
maka tujuan dari pembelajaran IPA akan tercapai dan keaksiswa serta hasil
belajar siswa akan meningkat.

Untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran IPA yang &sidbpada
pemecahan masalah yang aktif dan kreatif. Salah satu maohg gimaksud
adalah dengan menggunakan metode inquiri/penemuan, dimialam metode
tersebut keaktifan dan kreatifitas siswa bisa tergali karsiswa akan tertantang
untuk menemukan, mencari, mengolah, mengidentifikasingkiasifikasi, dan
menyimpulkan sendiri dari permasalahan yang dihadapugi@m hal ini adalah
perubahan sifat benda.

Metode inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang adén secara

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan meikieBesuatu



(benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis,, Kogss, analitis sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percalygdiri.

Pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencamdaamukan.
Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Pesawvasilalam pembelajaran
ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajasadangkan guru
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untl&jdre Pembelajaran
inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yangeksnkan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan meauan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikisendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Pejavaeh ini sering
juga dinamakan pembelajaraheuristic, yang berasal dari bahasa Yunani,
yaitu heuriskeinyang berarti saya menemukan”

Joyce (Gulo, 2005) mengemukakan kondisi-kondisi umum yang
merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan inkuiri bagi aiswaitu : (1) aspek
sosial di dalam kelas dan suasana bebas-terbuka dan geramgi mengundang
siswa berdiskusi; (2) berfokus pada hipotesis yang pedji kiebenarannya; dan
(3) penggunaan fakta sebagai evidensi dan di dalam prosetetearan
dibicarakan validitas dan reliabilitas tentang fakta,agghmana lazimnya dalam
pengujian hipotesis

Beberapa kelebihan dan kelemahan dari metode penemuarh adddagai
berikut:

1) Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir da@nggunakan

kemampuan untuk menemukan hasil akhir



2) Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengaladiri Sgroses
menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara inidésbédiingat.

3) Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan imatmendorong
ingin melakukan penemuan lagi hingga minat belajar memingk

4) Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penetkam lebih
mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks

5) Metode ini melatih siswa untuk lebih belajar sendiri.

Hasil penelitian terdahulu yang berhasil menerapkan neefmehemuan
adalah Joko Priyono dengan judul meningkatkan keaktifawaidalam sikap
kepedulian terhadap sumber energi pada pembelajaranikematalui model
inkuiri terbimbing pada Skripsi Universitas Pasundan 2014

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti merdsaikieuntuk
menerapkan metode inquiri/penemuan dalam penelitiaaksr kelas pada siswa
di SDN Pasirkaliki V Kota Cimahi. Adapaun judul penelitiami iadalah
“Penerapan Metode Penemuan Untuk Meningkatkan Hasil &efBjswa Pada
Pembelajaran IPA (penelitian tindakan kelas ini dilak&ana pada materi
perubahan sifat benda di kelas V SDN Pasirkaliki V Kecama&anahi Utara

Kota Cimahi)”.

B. Identifikasi Masalah
Atas dasar latar belakang masalah sebagimana telah damadch atar,

maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasageberikut:



1. Sebagian besar siswa belum mencapai kriteria Ketuntssaimal (KKM)
yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan siswa tidakaklidpelajar
penemuan melalui kegiatan pengamatan/penyelidikan laiggstas obyek
materi pembelajaran.

2. Pembelajaran tidak interaktif. Hal tersebut dikarenmagiswa tidak didorong
unutk secara brinteraksi dengan objek yng dipelajari damteeksi dengan
teman sebayanya untuk mendiskusikan hasil penyelidikanny

3. Pembelajarastudent Center Learnin¢SCL), tidak berlangsung sebagaiman
seharusnya. Guru masih mendominasi kegiatan pembelajaraentara siswa
pasif. Hal tersebut dikarenakan guru memaparkan materigaien
menggunakan metode ceramah dan belum menggunakan metogi® yze
pada proses pembelajaran.

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian

Atas dasar latar belakang dan identifikasi masalah semaga telah
diutarakan di atas, maka masalah utama dalam penelitiaadalah “apakah
penggunaan metode penemuan dapat meningkatkan hasiarbsiayva pada

pembelajaran IPA?”.

Secara lebih khusus perumusam masalah penelitian inicdisabagai
berikut:

1. Bagaimana prestasi hasil belajar siswa kelas V SD Negasirlaliki V

sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran dengan meakgu metode

penemuan pada pembelajaran IPA?



Bagaimana respon siswa kelas V SD Negeri Pasirkaliki \ansal siswa
mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan metodermems?
Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri Ralgir V selama
siswa mengikuti pembelajaran IPA menggunakan metode pggen
Bagaimana aktivitas guru selama guru melaksanakan pajentae dengan
menggunakan metode penemuan?

Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Padghikédlsetelah siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metodenpan?
Bagaimana dokumentasi yang disiapkan oleh guru apakddhssesuai atau
tidak dengan metode penemuan yang akan digunakan dalamea¢andn di

kelas V SD Negeri Pasirkaliki V?

. Pembatasan masalah

Memperhatikan hasil diidentifikasi masalah, rumusan dagrtapyaan-

pertanyaan penelitian yang telah diutarakan, diperolembgaan dimensi

permasalahan begitu luas. Namun menyadari keterbataddn den kemampuan

peneliti, maka dalam penelitian ini penulis memandangupbdtasan masalah

secara jelas sebagai berikut :

1. Prestasi hasil belajar siswa dan proses pembelajarag garkur dalam

penelitian ini adalah aspek kognitif, afektif dan psikoorot

2. Dan sekian banyak pokok bahasan pada mata pelajaran #&n ghenelitian

ini hanya akan mengkaji atau menelaah pembelajaran padek gokhasan

mengenai konsep batuan.



3. Objek dalam penelitian ini hanya akan meneliti pada siSWakelas V di SD

Negeri Pasirkaliki V Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimabhi.

E. Tujuan Pendlitian
Dari hasil perumusan masalah di atas, maka penelitian impoayai
tujuan sebagai berikut:

1. Tujuan Umum

Secara umum, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untekingkatkan hasil

belajar siswa pada materi perubahan sifat benda dengangonesigan metode

penemuan di kelas V SD Negeri Pasirkaliki V Kecamatan Cimdtara Kota

Cimahi.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui prestasi hasil siswa kelas V SD Negesiridiki V
sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran dengan mesakmu metode
penemuan.

b. Untuk mengetahui respon siswa kelas V SD Negeri PadtiRalselama siswa
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode penemua

c. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas V SD NeBesirkaliki V
selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakader@enemuan

d. Untuk mengetahui aktivitas guru selama guru melaksangembelajaran

dengan menggunaan metode penemuan.
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e. Untuk mengetahui prestasi hasil belajar siswa kelas V 8@eN Pasirkaliki V
setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan meakmu metode
penemuan

f. Untuk mengetahui dokumentasi yang disiapkan oleh guesua atau tidak
dengan metode penemuan yang akan digunakan dalam pemdreldij&elas V

SD Negeri Pasirkaliki V.

F. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat pralitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah waw&eilmuan
bagi guru-guru sekolah dasar dalam pembelajaran di sekalehgan
menggunakan metode penemuan dalam meningkatkan hagdrtséava.
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kadmssi dalam
upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Adapanfaat penelitian
ini adalah yaitu:
a. Bagi Sekolah
Pada penelitian ini peneliti mengharapkan dapat bermaiiagi sekolah
yaitu untuk:
1) Memberikan konstribusi dalam meningkatkan kualitasdjkat pendidikan.
2) Ajang inovasi pembelajaran bagi guru di lingkungan saol

3) Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebutpatEsk@ang diteliti.
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4) Membantu sekolah untuk menjadi lebih berkembang.
b. Bagi Guru
Adapun manfaat yang diharapkan oleh penelitian bagi gurupdgelitian
ini adalah untuk:
1) Meningkatkan wawasan dalam pelaksanaan pembelajaramgaine
menggunakan metode penemuan.
2) Membantu untuk berkembang secara profesional.
3) Meningkatkan pengalaman guru dalam merancang pemtsiapmda materi
konsep batuan dengan menggunakan metode penemuan.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa ppadsses
pembelajaran adalah untuk:
1) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kose@rbatab materi
lainnya.
2) Meningkatkan keberanian, keterampilan dan rasa pediayaswa.
3) Meningkatkan mutu proses dan mutu hasil belajar dalam pe&jari IPA
dengan menggunakan metode penemuan.
d. Bagi Pendliti
Dan adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini Ipagieliti
adalah untuk:
1) penelitian ini sebagai acuan untuk memperluas pemikit@m pengalaman
penulisan karya ilmiah sekaligus menjadi acuan untuk be&km melakukan

pembelajaran yang baik.
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2) Mengembangkan ilmu yang dimiliki tentang Penelitiandékan Kelas (PTK)
dengan metode penemuan.
3) Menambah pengalaman tentang Penelitian Tindakan Kéd¥)( dengan

metode penemuan.

G. Paradigma atau Kerangka Pemikiran

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan olehtegt
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru dituntut untakmahami
komponen-komponen dasar dalam melaksanakan kegiatarefsganhn di dalam
kelas. Oleh karena itu guru dituntut untuk paham tentamgdilis dari mengajar
dan belajar itu sendiri. Mengajar tidak hanya sekedar raasfer ilmu
pengetahuan, akan tetapi juga sejumlah perilaku yang alenjadi kepemilikan
siswa.

Pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan dalam pesmgagdalah
bagian dari kegiatan manajemen pembelajaran yang haralsuddn oleh guru.
Untuk mewujudkan manajemen kelas di sekolah dasar, linggurfisik yang
menguntungkan dan memenuhi syarat akan mendukung metnggkiatensitas
pembelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif tephpdacapaian tujuan
pengajaran. Manajemen kelas di sekolah dasar tidak hanygapgan belajar,
fasilitas fisik dan rutinitas, tetapi menyiapkan kondiglds dan lingkungan
sekolah agar tercipta kenyamanan dan suasana belajar fgdatif @leh karena itu
sekolah dan kelas perlu dikelola secara baik dan menciptiékan belajar yang

menunjang.
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Realita di lapangan, guru pada proses pembelajaran tidalggunekan
metode pembelajaran hanya menggunakan metode ceramal. Berasa
kesulitan dalam menjelaskan jenis-jenis batuan kareia& tiemiliki ketrampilan
dalam membedakan ciri dan jenis batuan yang terdapat di. ak@mini sejalan
dengan pendapat Permana (2004:1) yang menyatakan bahweri'yeng harus
diberikan pada siswa kelas 5 lebih banyak jika dibandingkamgan jumlah jam
pengajaran sains yang tersedia, apalagi indikator padarinpebses batuan dan
pelapukan tanah juga sangat banyak. Diantaranya, menggao batuan
bardasarkan warna, kekerasannya, dan permukaanya, asiajel proses
pembentukan tanah karena pelapukan, mengidentifikasip&sisi jenis-jenis
tanah, dan menggambarkan lapisan-lapisan bumi. Maka talt@nlah bahwa
materi batuan, pelapukan, dan tanah dianggap paling sittdpik Bumi dan
Alam Semesta”.

Berdasarkan masalah tersebut, maka dilaksanakan Pameliindakan
Kelas (PTK). Tujuan dari melakukan penelitiaan tindakatagkeni yaitu untuk
meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan sifatsben

Melalui metode penemuan siswa akan menjadi lebih aktif dardain
memahami materi pelajaran. Menurut Sudirman, dkk. (19988) 1metode
penemuan adalah cara penyajian yang banyak melibatkara slalam proses
mental dalam rangka penemuannya. Menurut Sound (1997)nd&adirman
(1992: 168) discovery adalah proses mental dan dalam proses itu individu

mengasimilasi konsep dan prinsip-prinsip.
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Hasil penelitian terdahulu yang berhasil menerapkan neetoehemuan
adalah Joko Priyono dengan judul meningkatkan keaktifawasidalam sikap
kepedulian terhadap sumber energi pada pembelajaranikematalui model
inkuiri terbimbing di kelaslV SDN Narawita Il pada Skripsi Universitas Pasundan
2014.Dengan metode penemuan diharapkan hasil belajar siswa ehapangkat.
Dan didukung dengan instrumen penelitian seperti obseR&%, silabus, lembar
tes, angket dan wawancara untuk mengukur keberhasilamitaktidan hasil

belajar siswa.

Dari permasalahan diatas peneliti membuat kerangka bres&erti pada

bagan berikut:



Permasalahan Pembelajaran
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v

Hasil Belaja
Penyebab
* \4
Guru tidak guru tidak Pembelajaran
megg?unal;ar: _ menggunakan berpusat pada
model pembelajarari ;
P J medie gur
|
A 4
Solusi
v

Menggunakan metode penemuan, karena pembelajaran ihi belriyak melibatkan siswa dalam prog

pembelajaran.

'

Instrumen

! !

!

!

'

!

es

RPF Silabu

Lemba Tes

Angket

Wawancar

Observas

Pengolahan data/ Analisi data

'

DateI Prose

'

Date Hasil

y

Kesmpulan

v

Meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri Pafikk V setelah
menggunakan metode penemuan pada pmbelajaran IPA.

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir
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H. Asumsi
Berdasarkan kerangka penelitian sebagai mana diutarakatag] maka
beberapa asusmi dalam penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Menurut Sudirman, dkk. (1991: 168) metode penemuan ladale penyajian
yang banyak melibatkan siswa dalam proses mental dalamkaang
penemuannya. Menurut Sound (1997) dalam Sudirman (19%).di§covery
adalah proses mental dan dalam proses itu individu mendasirkonsep dan
prinsip-prinsip.

2. Menurut Hamalik (2008) Hasil belajar adalah sebagaadienya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati danudiblentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan terseipait diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang $ebelumnya
dari yang tidak tahu menjadi tahu.

3. Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang ditatdiatar sedemikian
rupa dengan didasarkan pada berbagai aspek, baik menyaasgek konsep
hakikat pembelajaran maupun ketentuan dan yuridis forraaymengatur
pelaksanaan pendidikan pada umumnya dan pembelajaraa sswa khusus.
(Dadang Sukirman, 2007: 1).

4. Menurut Srini M. Iskandasar (1997: 2) IPA adalah pengetahmanusia yang
luas yang di dapatkan dengan cara observasi dan eksperangrsistematik,
serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukusmhybrinsip-prinsip,

teori-teori dan hipotesis.
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Hipotesis

Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian dan as#inagaimana

telah dikemukakan di atas, maka hipotesis tindakan dalamelien ini adalah

“Penerapan Metode Penemuan untuk meningkatkan hasilabetsggwa pada

pembelajaran IPA .

J.

Definisi Operasional

Untuk memperjelas tentang judul penelitian ini, maka pisnakan

menegaskan kembali dan memberi arahan tentang apa yandisidn

1.

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yaegpersiapkan
siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendirnggaidapat berpikir
secara kritis untuk mencari dan menemukan jawaban daru snasalah yang
dipertanyakan.

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku kelabdth baik sebagai
proses pembelajaran diri sendiri dan pengaruh lingungaencekup
perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang ditatdiatar sedemikian
rupa dengan didasarkan pada berbagai aspek, baik menyaasgak konsep
hakikat pembelajaran maupun ketentuan dan yuridis forraalgymengatur
pelaksanaan pendidikan pada umumnya dan pembelajaraa sdzia khusus.

Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari perispesstiva yang

terjadi di alam dengan melakukan observasi, eksperimenyimp@ulan,

penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gadasakonsep
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yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperolah mEngalaman
melalui serangkaian proses ilmuah antara lain penyelidikgnyusuan dan

penyajian gagasan-gagasan.



